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ABSTRAK

INAYAH CAHYAWATI. Perbandingan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an antara Siswa Asrama dan Non-Asrama pada Program BTHA Kelas
Xl MIA (Matematika dan llmu Alam) MAN Temanggung. SKripsi.
Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Iimu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2023.

Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyak dijumpai pelajar yang
belum lancar dalam membaca al-Qur’an, baik dari segi makroj maupun
tajwidnya. Dalam menanggapi hal tersebut, MAN Temanggung
menyelenggarakan program BTHA sebagai upaya meningkatkan
kemampuan memahami dan keterampilan dalam membaca al-Qur’an.
Siswa MAN Temanggung terdiri dari siswa asrama dan siswa non-asrama.
Di mana terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an baik dari
makhroj dan tajwid antara keduanya baik dalam waktu belajar, materi
pembelajaran, serta lingkungan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca al-
Qur’an siswa asrama, untuk mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an
siswa non-asrama, dan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan membaca al-Qur’an antara siswa asrama dan non-asrama pada
program BTHA kelas XII MIA MAN Temanggung.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan analisis
deskriptif. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 36 siswa yang terdiri dari
18 siswa asrama dan 18 siswa non-asrama dengan menggunakan teknik
random sampling. Metode penelitian yang digunakan adalah tes lisan dan

dokumentasi. Data penelitian yang telah diperoleh kemudian dianalisis



menggunakan analisis komparasi, meliputi uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji-t independen.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Kemampuan membaca al-Qur’an
siswa asrama dikategorikan baik dengan nilai rata-rata sebesar 86,33. 2)
Kemampuan membaca al-Qur’an siswa non-asrama dikategorikan cukup
baik dengan nilai rata-rata sebesar 78,44. 3) Berdasarkan hasil dari uji-t
independen, diperoleh nilai t hitung sebesar 15, 017 > nilai t tabel 1,690
sehingga diketahui bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca al-
Qur’an antara siswa asrama dan non-asrama pada program BTHA kelas XII
MIA MAN Temanggung.

Dapat disimpulkan bahwa siswa asrama memiliki kemampuan
membaca al-Qur’an yang lebih baik karena adanya pelajaran tambahan dan
melakukan tadarus al-Qur’an secara rutin dengan adanya jadwal yang
ditetapkan, sedangkan siswa non-asrama hanya memperoleh pelajaran al-
Qur’an di sekolah saja. Akan tetapi siswa non-asrama dapat memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an yang baik apabila rutin dalam belajar dan
tadarus al-Qur’an serta membuat jadwal kegiatan agar kegiatan dapat
dilaksanakan dengan teratur.

Kata Kunci: Kemampuan Membaca Al-Qur’an, Siswa Asrama, Siswa
Non-Asrama, BTHA.
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“... dan bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan...”. (QS. Al-

Muzzammil: 4)*
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“Bacalah al-Qur’an, karena al-Qur’an akan memberikan syafa’at bagi para

pembacanya pada hari kiamat”. (HR. Muslim)?

! Departemen Agama Rl (2014). Al-Qur’an dan Terjemahannya. Bandung: Sygma
Creative Media Corp. hal. 574

2 Wahidul Anam (2017). Empat Puluh Hadits Shahih Tentang Keutamaan Al-
Qur’an. Blitar: MSN: Press. hal. 3.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kalam Allah berupa mukjizat
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui
perantara malaikat Jibril. Al-Qur’an diturunkan secara
mutawatir dan membacanya dinilai sebagai ibadah. Al-
Qur’an merupakan pedoman hidup bagi manusia baik di
dunia maupun di akhirat. Sebagai seorang Muslim, wajib
bagi kita untuk dapat memahami ajaran-ajaran yang
terkandung dalam al-Qur’an.? Allah berfirman dalam surah

Al-Bagarah ayat 2, sebagai berikut:
Giall (538 ) ¥ sl

Artinya: “Al-Qur’an adalah kitab suci yang tidak ada
keraguan padanya dan merupakan petunjuk bagi
mereka yang bertakwa”.

Petunjuk-petunjuk dalam al-Qur’an merupakan sumber

tertinggi dalam Islam, yang memuat tuntunan hidup bagi

umat Islam agar mencapai kebahagiaan di dunia dan

3 Dhevi Kartika Nur Pratiwi (2017). Analisis Kesulitan Belajar Membaca
Al-Qur'an Pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun
Pelajaran 2016/2017. Skripsi. Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Surakarta, hal. 2-3.



akhirat. Untuk mengetahui kandungan dalam al-Qur’an

tersebut, umat Islam harus bisa membaca al-Qur’an dengan

baik.*
Menurut M. Quraish Shihab terdapat tiga tujuan
pokok diturunkannya al-Qur’an, yaitu:

1. Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut
oleh manusia yang tersimpul dari adanya iman kepada
Allah dan hari akhir;

2. Petunjuk mengenai akhlak yang murni yang harus
diikuti;

3. Petunjuk mengenai syariat dan hukum, baik kaitannya
dengan Allah maupun sesama manusia.’

Untuk menanamkan kandungan al-Qur’an dalam pribadi

peserta didik sesuai dengan tujuan diturunkannya al-

Qur’an tersebut, maka diperlukan kesungguhan dalam

mempelajarinya. Kesungguhan dalam mempelajari al-

Qur’an ini dapat dimulai dengan kemampuan dasar, yaitu

dengan membaca al-Qur’an.®

4 Hindatulatifah (2017). Peningkatan Minat dan Prestasi Belajar al-

Qur’an dengan Metode dan Bahan Ajar Iqro’ Braille pada Siswa Kelas Il SDLB-
A Yeketunis Yogyakarta, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 14, Edisi
2, hal. 204.

5> Johar Arifin (2018). Magashid Al-Qur'an dalam Ayat Penggunaan

Media Sosial menurut Penafsiran M. Quraish Shihab, dalam Jurnal IImu Al-
Qur’an dan Tafsir, Vol. 12, Edisi 12, hal. 167.

8 Hindatulatifah, “Peningkatan Minat” ..., hal. 204.



Namun seiring berkembangnya zaman, banyak kita
jumpai anak-anak dan remaja yang belum lancar membaca
al-Qur’an. Hal tersebut selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Puslitbang Lektur, Khazanah Keagamaan,
dan Manajemen Organisasi Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama tentang Indeks Literasi Al-Qur’an
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Dimana dalam
penelitian tersebut menemukan hasil indeks literasi al-
Qur’an siswa SMA di tingkat nasional berada dalam
kategori sedang. Dilihat dari aspek membaca al-Qur’an
berada dalam kategori sedang yang mengindikasikan
kemampuan membaca al-Qur’an siswa SMA baru sampai
pada tahap pengenalan huruf al-Qur’an dan beberapa
prinsip tajwid dasar.’

Belum lancarnya siswa dalam membaca al-Qur;an
ini dapat disebabkan karena mengalami kesulitan dalam
belajar membaca al-Qur’an, di mana kemampuan
membaca al-Qur’an kurang begitu diperhatikan. Masalah
yang kemudian muncul di era modern ini ialah membaca
al-Qur’an dengan tidak memperhatikan pelafalan, baik dari

segi makhroj maupun tajwidnya.® Selain itu, kurangnya

7 Kementerian Agama (2017). Indeks Literasi Al-Qur’an Siswa SMA”.
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-literasi-al-qur-an-
siswa-sma

8 Listi Baihati dan Santika Lya Diah Pramesti (2020). Peningkatan
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur'an Mahasiswa PAI melalui Program



https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-literasi-al-qur-an-siswa-sma
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-literasi-al-qur-an-siswa-sma

kemampuan membaca al-Qur’an juga disebabkan oleh
berbagai faktor baik dari dalam diri siswa (faktor internal)
maupun faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor
eksternal).®

Oleh sebab itu, dalam meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an diperlukan adanya kerja sama antara
faktor internal dan faktor eksternal agar siswa dapat
memiliki kemampuan membaca al-Qur’an yang baik.
Dari beberapa faktor yang dapat memengaruhi kemampuan
membaca al-Qur’an tersebut, terdapat salah satu faktor
penting, yaitu faktor yang berasal dari lingkungan.
Lingkungan adalah faktor eksternal yang dapat
memengaruhi kurangnya kemampuan membaca al-Qur’an,
di antaranya yaitu kurangnya dukungan dari keluarga dan
lingkungan untuk belajar membaca al-Qur’an, di mana
lingkungan tersebut tidak mendorong atau mendukung

siswa dalam belajar membaca al-Qur’an.

Matrikulasi BTQ, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 2, Edisi 2, hal.
30.

% Dhevi Kartika Nur Pratiwi, “Analisis Kesulitan” ..., hal. 3.

10 Agus Miftakus Surur, Eka Septiarini, dan Ayu Yulia Trianawati (2018).
Upaya Meningkatkan Nilai Religius Siswa di MAN Kediri 1 Kota Kediri Melalui
Ekstrakurikuler Keagamaan Tahfidz Al-Qur’an, dalam Jurnal Pendidikan
Agama Islam, Vol. 15, Edisi 1, hal. 43.

11 Dhevi Kartika Nur Pratiwi, “Analisis Kesulitan” ..., hal. 3.



Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang
dilakukan oleh Puslitbang Lektur, Khazanah Keagamaan,
dan Manajemen Organisasi Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama tentang Indeks Literasi Al-Qur’an
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa latar belakang
pendidikan keagamaan sebelum memasuki jenjang
pendidikan SMA, tradisi membaca al-Qur’an di keluarga
dan masyarakat sangat berpengaruh terhadap capaian
indeks literasi al-Qur’an siswa yang tentunya akan
mempengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an siswa.'?

Keadaan di lapangan menunjukkan bahwa saat ini
banyak siswa yang lebih senang menggunakan waktunya
untuk bermain daripada untuk belajar. Banyak siswa yang
mengabaikan kebutuhan dan tanggungjawab
intelektualnya, termasuk dalam mengasah kemampuan
membaca al-Qur’an.® Hal tersebut menyebabkan siswa
memiliki kemampuan membaca al-Qur’an yang kurang
baik. Tidak sedikit siswa MAN Temanggung juga
mengalami hal tersebut, sehingga menyebabkan kurangnya

kemampuan membaca al-Qur’an yang dimiliki siswa. Di

12 Kementerian Agama (2017). Indeks Literasi Al-Qur’an Siswa SMA”.
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/indeks-literasi-al-qur-an-
siswa-sma

13 Jamil Abdul Aziza (2017). Self Regulated Learning dalam Al-Qur’an,
dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 14, Edisi 1, hal. 85.
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mana siswa kurang memperhatikan makhroj dan tajwid
dalam membaca al-Qur’an.

Menanggapi hal tersebut, maka MAN Temanggung
menyelenggarakan program BTHA (Baca Tulis dan
Hafalan Al-Qur’an) sebagai upaya dalam meningkatkan
kemampuan memahami dan keterampilan dalam membaca
al-Qur’an. BTHA merupakan metode belajar al-Qur’an
dengan menggunakan teknik bacaan, tulisan, serta hafalan
al-Qur’an sesuai dengan cjaan dan aturan dalam ilmu
tajwid dan makhorijul hurufnya. Kegiatan BTHA ini
dilaksanakan satu kali dalam satu minggu sesuai dengan
jadwal yang ditetapkan. Dengan penyelenggaraan program
tersebut, diharapkan siswa dari MAN Temanggung dapat
memiliki kemampuan membaca al-Qur’an dengan baik.

Pentingnya siswa memiliki kemampuan membaca
al-Qur’an karena kemampuan membaca al-Qur’an
merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh
siswa, ditambah di sekolah MA pelajaran al-Qur’an
dimasukkan dalam kurikulum dan merupakan bagian dari
mata pelajaran PAI yang akan berpengaruh penting dalam
pelaksanaan pembelajaran. Selain itu membaca al-Qur’an
merupakan suatu ibadah. Dengan memiliki kemampuan
membaca al-Qur’an merupakan langkah awal untuk
memahami isi kandungan al-Qur’an dalam kehidupan

sehari-hari. Dalam membaca al-Qur’an terdapat kaidah



tertentu agar ketika membacanya tidak keliru dan
menyebabkan makna yang berbeda yang akan berakibat
dosa bagi pembacanya. Oleh sebab itu, penting untuk
memiliki kemampuan membaca al-Qur’an yang baik dan
benar sesuai dengan makhroj dan tajwid karena membaca
al-Qur’an adalah ibadah dan ketika membacanya dituntut
untuk benar, lancar, dan fasih.'*

Siswa MAN Temanggung terdiri dari siswa yang
berasal dari asrama dan siswa non-asrama. Dalam belajar
mengenai cara membaca al-Qur’an terdapat perbedaan
antara keduanya, di mana seperti yang disampaikan oleh
guru pembimbing BTHA bapak Jakfar Sodik S. Pd. I,
bahwa siswa non-asrama hanya mendapat materi mengenai
al-Qur’an pada jam pelajaran saja. Berbeda dengan siswa
asrama yang mendapatkan pelajaran mengenai al-Qur’an
baik pada jam pelajaran maupun tambahan materi di luar
jam pelajaran. Disamping itu antara siswa asrama dan non-
asrama juga memiliki lingkungan yang berbeda, di mana
lingkungan merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi kemampuan membaca al-Qur’an siswa.
Maka jika dilihat dari perbedaan tersebut, dapat

diasumsikan bahwa siswa asrama memiliki kemampuan

¥ Muhammad Syaifullah, Humayrani Siregar, Mawaddah, Rahma Dita,
Siti Rodina Aisah Siregar (2022). Analisis Kemampuan Membaca dan Menulis
Al-Qur’an pada Siswa Kelas V MI/SD, dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol.
6, Edisi 2, hal. 11415.



membaca al-Qur’an yang lebih baik dibanding siswa non-
asrama.

Alasan penulis melakukan penelitian di kelas MIA
bukan di seluruh kelas karena siswa asrama di MAN
Temanggung hanya ada di satu jurusan di setiap angkatan,
yaitu kelas MIA. Sehingga untuk lebih memudahkan
penelitian, maka penulis meneliti perbedaan kemampuan
membaca al-Qur’an antara siswa asrama dan non-asrama
di kelas XIl MIA saja. Dalam penelitian ini penulis
mengambil sampel sebanyak 36 siswa yang terdiri dari 18
siswa asrama dan 18 siswa non-asrama, jumlah tersebut
diambil mengingat jumlah siswa asrama yang masih
terbatas.

Berdasarkan =~ permasalahan  tersebut, maka
penelitian ini diperlukan untuk membuktikan ada atau
tidaknya perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an
antara siswa asrama dan non-asrama. Selain hal tersebut,
alasan dilaksanakan penelitian di MAN Temanggung ialah
karena asrama di MAN Temanggung dapat dikatakan
masih baru dan belum ada penelitian yang meneliti
mengenai perbandingan kemampuan membaca al-Qur’an
antara siswa asrama dan non-asrama di MAN
Temanggung. Selain itu, alasan penelitian ini dilaksanakan
di MAN Temanggung ialah merupakan sekolah yang
mengadakan program BTHA sebagai upaya meningkatkan



kemampuan membaca al-Qur’an siswa dan masuk dalam
kurikulum madrasah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an yang baik merupakan hal
penting. Oleh sebab itu, penulis ingin mengetahui
kemampuan membaca al-Qur’an dari siswa asrama dan
non-asrama. Selain itu, penulis juga ingin mengetahui
apakah terdapat perbedaan kemampuan membaca antara
siswa asrama dan non-asrama di MAN Temanggung. Oleh
sebab itu, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “PERBANDINGAN
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN ANTARA
SISWA ASRAMA DAN NON-ASRAMA PADA
PROGRAM BTHA KELAS XII MIA MAN
TEMANGGUNG”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan
di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa
asrama pada program BTHA kelas XII MIA MAN
Temanggung?

2. Bagaimana kemampuan membaca al-Qur’an siswa
non-asrama pada program BTHA kelas X1I MIA MAN

Temanggung?



3. Adakah perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an
antara siswa asrama dan non-asrama pada program
BTHA kelas X1l MIA MAN Temanggung?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah:

a. Mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an siswa
asrama pada program BTHA kelas XII MIA MAN
Temanggung.

b. Mengetahui kemampuan membaca al-Qur’an siswa
non-asrama pada program BTHA kelas XII MIA
MAN Temanggung.

c. Mengetahui perbedaan kemampuan membaca al-
Qur’an antara siswa asrama dan non-asrama pada
program BTHA kelas XII MIA MAN
Temanggung.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini sebagai
berikut:

a. Bagi sekolah

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan  dalam  pelaksanaan  proses

pembelajaran BTHA.
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b. Bagi guru
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
informasi  bagi  pendidik  khususnya guru
pembimbing program BTHA baik siswa asrama
dan non-asrama agar dapat membantu pelaksanaan
proses pembelajaran BTHA dapat mencapai target
dan tujuan yang ditetapkan.
c. Bagisiswa
Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi
dalam pelaksanaan pembelajaran BTHA.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba menggali
dan memahami beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya untuk memperkaya referensi dan menambah
wawasan terkait dengan judul penelitian. Hal tersebut
sebagai argumen dan bukti bahwa penelitian yang dibahas
oleh peneliti terjamin keasliannya. Berikut merupakan
beberapa penelitian yang berhubungan dengan judul yang
akan diteliti:

a. Skripsi Lamkhatul Khunainah, yang berjudul “Studi
Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an antara
Lulusan MI dan SD pada Kelas VII di MTs Negeri 2
Kendal”. Dalam hasil penelitiannya dijelaskan bahwa
terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an

antara siswa lulusan M1 dan SD pada kelas V11, di mana

11



siswa lulusan MI memiliki kemampuan membaca al-
Qur’an lebih baik daripada siswa lulusan SD. Hal
tersebut dapat dilihat dari skor rata-rata siswa lulusan
MI, yaitu 74,645 yang lebih tinggi daripada skor rata-
rata siswa lulusan SD, yaitu 69, 364.1° Sedangkan
dalam penelitian yang akan diteliti berfokus pada
perbandingan kemampuan membaca al-Qur’an antara
siswa asrama dan non-asrama pada program BTHA
kelas XII' MIA MAN Temanggung. Sedangkan
persamaan dari skripsi tersebut dengan penelitian yang
akan dilaksanakan adalah sama-sama membahas
mengenai perbandingan kemampuan membaca al-
Qur’an.

b. Skripsi Evi Yunita, yang berjudul “Studi Komparasi
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Mahasiswa Lulusan
MA dan Pondok Pesantren pada Program BBTQ IAIN
Metro”. Dalam skripsi tersebut menjukkan hasil bahwa
terdapat perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an
antara mahasiswa lulusan MA dan pondok pesantren
pada program BBTQ IAIN Metro yang ditunjukkan
dengan nilai t hitung -4,480 > t tabel 1,674 dengan sig.
0,000 < 0,05. Perbedaan hasil kemampuan membaca al-

5 Lamkhatul Khunainah (2018). Studi Komparasi Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Antara Lulusan MI dan SD Pada Kelas VII di MTs Negeri
2 Kendal. Skripsi. Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Walisongo
Semarang.
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Qur’an tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan
faktor eksternal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa lulusan pondok pesantren lebih unggul
daripada mahasiswa lulusan MA. Hal ini disebabkan
oleh faktor lingkungan, di mana mahasiswa yang
tinggal di pondok pesantren memiliki tambahan belajar
pada malam hari, sedangkan mahasiswa yang tinggal di
rumah hanya belajar ketika sekolah dan ada tugas dari
guru. Namun antara mahasiswa lulusan pondok
pesantren dan MA dapat bersaing, apabila mereka
bersungguh-sungguh dalam belajar, baik di sekolah
maupun di rumah.*® Perbedaan antara skripsi tersebut
dengan penelitian yang akan dilaksanakan terletak pada
subjek penelitian, di mana dalam penelitian yang akan
dilaksanakan ~ meneliti  mengenai  perbandingan
kemampuan membaca al-Qur’an antara siswa asrama
dan non-asrama pada program BTHA kelas XII MIA
MAN Temanggung. Sedangkan persamaan dari skripsi
tersebut dengan penelitian yang akan dilaksanakan
adalah sama-sama membahas mengenai perbandingan

kemampuan membaca al-Qur’an.

16 Evi Yunita (2020). Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Mahasiswa Lulusan MA dan Pondok Pesantren Pada Program BBTQ
IAIN Metro. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan IAIN Metro.
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c. Skripsi  Tryas Rohmansyah, yang berjudul
“Perbandingan Hasil Belajar Mata Pelajaran Fikih
antara Siswa Berasrama dengan Non Asrama di MTs
Istigomah Islamiyah Tulang Bawang Barat”. Dalam
skripsi tersebut menjukkan hasil bahwa dengan
melakukan uji perbandingan terhadap nilai rapot siswa
pada mata pelajaran fikih dengan menggunakan uji T-
Test menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan
antara siswa yang tinggal di asrama dengan siswa yang
tinggal di luar asrama, yang dinyatakan dengan Ho
diterima atau tidak adanya perbedaan hasil belajar pada
mata pelajaran fikih antara siswa asrama dan non-
asrama. Hal tersebut berdasarkan hasil perhitungan thit
(0,15) < t o«; db (1,70). Hasil belajar tersebut
dipengaruhi oleh faktor yang berasal dari dalam siswa,
seperti minat, bakat, intelegensi, dan kemampuan
kognitif.!” Perbedaan antara skripsi tersebut dengan
penelitian yang akan dilaksanakan ialah dalam
penelitian yang akan dilaksanakan meneliti mengenai
perbandingan kemampuan membaca al-Qur’an antara
siswa asrama dan non-asrama pada program BTHA

kelas XII MIA MAN Temanggung, sedangkan dalam

7 Tryas Rohmansyah (2017). Perbandingan Hasil Belajar Mata
Pelajaran Fikih Antara Siswa Berasrama Dengan Non Asrama di MTs
Istiqgomah Islamiyah Tulang Bawang Barat. Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan IAIN Raden Intang Lampung.
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skripsi tersebut meneliti perbedaan hasil belajar pada
mata pelajaran fikih antara siswa asrama dan non-
asrama. Sedangkan persamaan dari skripsi dengan
penelitian yang akan dilaksanakan adalah sama-sama
membahas mengenai perbandingan antara siswa

asrama dan non-asrama.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Bersarkan hasil yang telah diperoleh dan dianalisis
menggunakan analisis komparatif, maka diperoleh kesimpulan
dari hasil sebagai berikut:

1. Kemampuan membaca al-Qur’an siswa asrama kelas XII
MIA MAN Temanggung berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh dapat dikategorikan baik. Hal tersebut
ditunjukkan dari rata-rata yang diperoleh dari siswa
asrama, yaitu sebesar 86,33.

2. Kemampuan membaca al-Qur’an siswa non-asrama kelas
XIlI' MIA MAN Temanggung berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh dapat dikategorikan cukup baik. Hal
tersebut ditunjukkan dari rata-rata yang diperoleh dari
siswa non-asrama sebesar 78,44.

3. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis, diperoleh hasil nilai
diperoleh nilai t hitung sebesar 15, 017 > 1,690, dan nilai
sig. 0,000 < 0,05 sehingga diketahui bahwa terdapat
perbedaan kemampuan membaca al-Qur’an antara siswa
asrama dan non-asrama pada program BTHA kelas XII

MAN Temanggung.
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B. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan dengan optimal oleh
penulis, namun penulis menyadari adanya beberapa
keterbatasan. Meskipun demikian, hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan awal bagi penelitian selanjutnya untuk lebih
menyempurnakan penelitiannya. Penelitian ini tentu memiliki
beberapa kekurangan, di antaranya yaitu:

1. Keterbatasan kemampuan, dimana penulis menyadari
masih memiliki keterbatasan pengetahuan baik dalam
materi penelitian maupun dalam penyusunan penelitian ini.
Namun penulis berusaha dengan maksimal dalam
melaksanakan dan menyusun penelitian ini sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki penulis dan dengan bimbingan
serta asrahan dari dosen pembimbing.

2. Keterbatasan responden, dimana jumlah responden siswa
non-asrama yang hanya 18 siswa tentunya masih kurang
untuk menggambarkan keadaan yang sesungguhnya di

lapangan.
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C. Saran
Sebagai tindak lanjut dari hal-hal yang berkaitan
dengan hasil penelitian, berikut dikemukakan saran-saran yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MAN

Temanggung:

1. Bagi lembaga pendidikan dan guru dapat meningkatkan
kemampuan membaca al-Qur’an siswa dengan
meningkatkan pembelajaran dalam program BTHA, serta
perlu adanya kerja sama dengan orang tua agar dapat
mengawasi dan mengontrol siswa untuk senantiasa
membiasakan diri membaca al-Qur’an di rumah.

2. Bagi siswa agar dapat meningkatkan kemampuan
membaca al-Qur’an dengan membiasakan diri membaca
al-Qur’an dan dapat membagi waktu agar tetap belajar al-

Qur’an, salah satunya dengan membuat jadwal kegiatan.
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